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RINGKASAN 
Sri Widhati. H 0812174. 2017. “Hubungan Pemanfaatan Lahan di Bawah 
Tegakan (PLDT) Petani Pesanggem dengan Ketahanan Pangan Masyarakat di 
Wilayah Hutan Produksi Kabupaten Grobogan”. Dibimbing oleh                         
Prof. Dr. Ir. Suwarto, M.Si dan Agung Wibowo, SP, M.Si. Fakultas Pertanian 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Ketersediaan lahan pertaniansemakin sempit akibat bagi waris atau alih 
fungsi lahan, tidak tersedianya lapangan pekerjaan, serta makin sulitnya untuk 
memperolehpemenuhan kebutuhan pokok menjadi penyebab 
kemiskinan.Kemiskinan menjadi salah satu kendala dalam tercapainya kondisi 
sejahtera yang masih banyak terjadi di rumah tangga petani.Keberadaan wilayah 
hutan produksi yang luas memiliki peluang produksi dan pemanfaatan yang tinggi  
dalam mendukung tercapainya pemenuhan kebutuhan pangan masyarakat. Oleh 
karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pemanfaatan lahan di 
bawah tegakan (PLDT) petani pesanggem, ketahanan pangan masyarakat, 
menganalisis hubungan antara PLDT petani pesanggem dengan ketahanan 
panganmasyarakat di wilayah hutan produksi, dan menganalisis beda pengaruh 
lokasi populasi sampel dengan kondisi ketahanan pangan masyarakat. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Lokasi penelitian yaitu 
Kecamatan GeyerKabupatenGrobogansebagai wilayah terluas yang sebagian besar 
wilayahnya adalah hutan produksi. Data dikumpulkan melalui wawancaradengan 
kuesioner dari60 responden, observasi dan dokumentasi. Analisis data yang 
digunakan meliputi median score untuk mengidentifikasi PLDT petani pesanggem 
dan kondisi ketahanan pangan masyarakat, uji Korelasi Rank Spearmanuntuk 
mengujihubungan antara PLDT petani pesanggem dengan ketahanan 
panganmasyarakat di wilayah hutan produksi, dan tes UMann-Whitney untuk 
menguji beda pengaruh lokasi populasi sampel dengan kondisi ketahanan pangan 
masyarakat yang relatif dekat hutan dengan yang relatif dekat pasar. 
Hasil penelitian menunjukkan: (1) Pemanfaatan lahan di bawah tegakan 
dilakukan sebanyak 2-3 kali musim tanam dalam satu tahun untuk budidaya 
tanaman jagung serta beberapa tanaman sela (ketela pohon dan pisang) dengan 
sistem kontrak selama 3-5 tahun. (2) Ketersediaan pangan masyarakat cukup 
tersedia dengan keterjangkauan pangan yang cukup terjangkau, sementara stabilitas 
pangan responden dalam kondisi kurang stabil dengan kualitas pangan yang cukup 
baik. Penelitian ini menunjukkan kondisi ketahanan pangan masyarakat di wilayah 
hutan produksi yang cukup tahan. (3) Pada taraf kepercayaan 95% terdapat 
hubungan sangat signifikan antara pendapatan (0,553) dengan ketahanan  pangan 
masyarakat di wilayah hutan produksi.Sedangkan antara umur kepala rumah tangga 
(-0,008), pekerjaan utama kepala rumah tangga (0,224), jumlah tanggungan 
keluarga (-0,070), konsumsi rumah tangga (0,004), dan pola tanam (0,208) 
memiliki hubungan yang tidak signifikandengan ketahanan  pangan masyarakat di 
wilayah hutan produksi. (4) Hasil nilai p-value sebesar 0,009 (<0,05) menunjukkan 
adanya beda kondisi ketahanan pangan masyarakat yang relatif dekat pasar lebih 
baik dari kondisi ketahanan pangan masyarakat yang relatif dekat dengan hutan. 
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SUMMARY 
Sri Widhati. H 0812174. 2017."The Relationship of Land Use Under 
Stand (PLDT) Among Pesanggem Farmers withCommunity Food Security in 
theProduction Forests of Grobogan District". Supervised by Prof. Dr. Ir. 
Suwarto, M. Si and Agung Wibowo, SP., M. Si. Faculty of Agriculture, University 
of Sebelas Maret Surakarta. 
 The availability of agricultural land is getting narrower due to inheritance 
or land conversion, thelack of jobs, and less access to the subsistence intocauses the 
poverty. Poverty is one of the obstacles to achieve a good situation that is still 
prevalent in farm households. The existence of extensive production in forest area 
has production opportunities and high utilization in support of the achievement of 
food needs in society. Therefore, the purposes of this study were to examine the 
used of land under the stands (PLDT) among pesanggem farmers and food security 
among the community, to analyze the relationship between PLDT in Pesanggem 
farmers with food security communities in the forest areas of production, and to 
analyze the difference in sample location with the condition of food security. 
 This study used quantitative method. The location of research was on 
Geyer Subdistrict in Grobogan Regency which is considered as the most extensive 
area and is mostly covered in forest production. Data were collected by interviews 
through questionnaires from 60 respondents, observations and documentations. 
Analysis of the data included median scores to identify PLDT in Pesanggem 
farmers and food security conditions of society, test Rank Correlation Spearman to 
examine the relationship between PLDT in Pesanggem farmers with food security 
communities in the forest areas of production, and the U Mann-Whitney test to test 
the difference in sample location of with community food security conditions 
among the one that was relatively close to the forest and the other which was a 
relatively close to the market. 
 The results showed: (1) The land use under the stands was conducted 2-3 
times a year during the growing season for maize cultivation as well as some plants 
stream (cassava and bananas) with a contract system for 3-5 years. (2) the sufficient 
community food was available and affordable, while the food stability among the 
respondents was in stable conditions with quite good quality. This study showed 
people's food security conditions in the forest areas of production were quite 
resistant. (3) At the level of 95% there was a very significant correlation between 
income (0.553) and food security communities in the forest areas of production. 
While the age of the head of the family (-0.008), their main job (0.224), the number 
of dependents (-0.070), household consumption (0.004), and cropping patterns 
(0.208) had no significant relationship with the community food security in the area 
of production forest. (4) Results p-value of 0.009 (<0.05) showed a different 
community food security conditions which were relatively close to the market was 
better than those which were relatively close to the forest. 
 
